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Abstract 

 

 

 

 

 

 
Proses pembelajaran merupakan faktor pendorong keberhasilan pendidikan. 

Aktivitas siswa sangat diperlukan agar suasana kelas menjadi hidup. Namun 

kenyataannya guru kurang melibatkan siswa dalam prosesnya serta belum 

menggunakan alat peraga dalam prosesnya. Sehingga hasil belajar siswa 

kurang maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh alat 

peraga bangun ruang terhadap hasil belajar siswa kelas II di SDN Purworejo 

01. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan 

pre-experiment design dengan menggunakan design one pretest-posttest. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas III SDN Purworejo 01. 

Sampel penelitian ini menggunakan sampel jenuh yang berjumlah 16 

responden. Uji prasyarat yang dilakukan ialah uji normalitas dengan 

menggunakan rumus kolmograv-smirnov. Kriteria data berdistribusi normal 

dengan taraf signifikan 5% (0,05). Pengujian hipotesis dengan menggunakan 

one sampel t-test.Tenik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

tes. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan 

alat peraga bangun ruang terhadap hasil belajar siswa. Hal tersebut 

dibuktikan dengan hasil uji paired sampel t-test dengan nilai Sig (2-tailed) 

yaitu 0,000 yaitu lebih kecil dari 0,05 dan dapat diketahui bahwa thitung 

˃ttabel yaitu 19,000 > 2,101 (0.05/2). Sehingga terdapat pengaruh penggunaan 

alat peraga bangun ruang terhadap hasil belajar siswa kelas II SDN 

Purworejo 01. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah suatu proses yang membantu manusia dalam 

mengembangkan dirinya sendiri sehingga mampu menghadapi segala perubahan dan 

permasalahan yang ada (Muhammad, 2019). Menurut Malaikosa (2021) pendidikan 

berfungsi untuk mengembangkan kemampuan peserta didik agar menjadi manusia 

yang cakap, berilmu, berprestasi, dan bertanggung jawab dimasa yang akan datang.  

Undang-Undang Dasar Nasional No 20 Tahun 2003 Pasal 3 menyatakan bahwa 

pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung 

jawab.  

Matematika merupakan salah satu unsur dalam pendidikan yang dapat 

membangun cara berfikir siswa (Dewi, 2016). Berdasarkan Permendiknas No.22 

Tahun 2006 (Depdiknas, 2006) salah satu tujuan matematika ialah agar siswa memiliki 

kemampuan memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep 

secara akurat efisien dan tepat dalam pemecahan masalah. Matematika juga 

merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap abstrak dalam konsepnya 

sehingga pembelajaran matematika perlu adanya alat bantu kongkret yang dapat 

dirasakan, diraba siswa secara langsung. Sedangkan matematika bersifat abstrak 

sehingga untuk memperoleh objek matematika yang abstrak diperlukan perantara 

yang bersifat konkret untuk mengurangi keabstrakan tersebut dengan menggunakan 

alat peraga bangun ruang. 

Alat peraga merupakan alat bantu guru untuk menyampaikan pembelajaran 

dengan mudah dalam memahami konsep yang disampaikan oleh guru, sehingga hasil 

belajar siswa dapat meningkat. Menurut Julaeha dan Solihah (2019) alat peraga 

menjadi salah satu solusi untuk mengatasi kesulitan siswa dalam memecahkan 

masalah. Sedangkan menurut Suwardi (2016) alat peraga berfungsi untuk 

menerangkan atau memperagakan suatu mata pelajaran dalam proses belajar 

mengajar. Dalam kegiatan belajar mengajar guru harus mampu menjelaskan konsep 

kepada siswanya. Usaha ini dapat dibantu dengan alat peraga matematika, karena 

dengan bantuan alat-alat tersebut, yang sesuai dengan topik yang diajarkan, konsep 

akan dapat lebih mudah dipahami lebih jelas. Menurut Hamalik dalam Tarigan (2016) 

mendefinisikan bahwa pemakaian alat peraga pembelajaran dalam proses belajar-

mengajar dapat memberi rangsangan siswa dan bahkan memberi pengaruh terhadap 
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hasil belajar siswa. Alat peraga matematika dapat diartikan sebagai suatu perangkat 

benda konkrit yang dirancang, dibuat, dan disusun secara sengaja yang digunakan 

untuk membantu menanamkan dan memahami konsep- konsep atau prinsip-prinsip 

dalam matematika (Siti Annisah, 2014). 

Hasil belajar merupakan hasil akhir yang diperoleh setelah melaksanakan proses 

kegiatan pembelajaran (Aswata, dkk 2018). Hasil  belajar  siswa  dapat  dilihat  di  

akhir  pembelajaran  pada  evaluasi  dari  pemberian  tes (Khotimah, 2019).  Hasil 

belajar dapat berupa skor maupun perubahan tingkah laku dan sikap dari peserta 

didik. Menurut Susanto (2022) hasil belajar dapat dipengaruhi oleh media 

pembelajaran, metode atau model pembelajaran yang digunakan oleh guru  maupun 

pola belajar pada siswa. Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar ialah perubahan tingkah laku baik berupa aspek keterampilan atau sikap yang 

didapat siswa setelah mengikuti proses pembelajaran dikelas. Hasil belajar siswa ialah 

salah satu indikator keberhasilan dalam proses pembelajaran, oleh karena itu perlu 

adanya kegiatan belajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa.  

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru kelas II SDN 

Purworejo 01 terdapat beberapa siswa mendapatkan hasil belajar dibawah KKM 70,0. 

Diperoleh informasi bahwa banyak permasalahan yang mengakibatkan rendahnya 

hasil belajar diantarannya yaitu, siswa kurang memahami materi pelajaran yang 

disampaikan oleh guru, keterbatasan alat peraga pembelajaran, kurang terlibatnya 

siswa dalam proses pembelajaran sehingga siswa dalam proses pembelajaran sehingga 

siswa kurang memahami konsep matematika yang diajarkan. Penggunaan alat peraga 

dapat meminimalisir kesulitan dalam belajar matematika. Karena dengan alat peraga 

tersebut dapat mempermudah siswa memahami materi pelajaran dengan baik dan 

dapat diaplikasikan oleh siswa secara nyata berdasarkan fakta yang jelas dapat 

dilihatnya. Alat peraga tersebut juga digunakan untuk mengevaluasi kecakapan siswa 

dalam menerima pelajaran matematika yang telah diberikan dan dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas II SDN Purworejo 01. 

 

2. METODE 

Penentuan tempat ini sangat penting karena berhubungan dengan data yang 

akan dicari sesuai dengan fokus yang telah ditentukan. Memperhatikan hal diatas 

maka penelitian ini akan dilaksanakan di SDN Purworejo 01 yang terletak di Jalan 

Raya Ngawi - Caruban No. 320 Kecamatan Pilangkenceng Kabupaten Madiun. Waktu 

penelitian ini dilaksanakan yakni kurang lebih 5 bulan. Jenis pendekatan penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, karena gejala dalam penelitian 
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dikonversikan ke dalam angka yang dianalisis. Pada penelitian ini menggunakan 

bentuk desain One-Group Pretest-Posttes Design. Rancangan One-Group Pretest-

Posttes Design ini terdiri atas satu kelompok yang telah ditentukan. 

Populasi dari penelitian ini adalah kelas III SDN Purworejo 01 yang berjumlah 18 

siswa. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas II SDN Purworejo 01. 

Dalam penelitian ini mengambil teknik Non-probability Sampling dengan 

menggunakan sampling jenuh semua anggota populasi digunakan sebagai sampel 

karena jumlah populasi relative kecil dengan anggota dari sampling jenuh kurang dari 

30 orang. Statistik inferensial atau yang sering disebut sebagai statistika induktif 

merupakan statistika yang digunakan untuk menganalisis data sampel yang nantinya 

akan disimpulkan untuk populasi dan sampel. (Sutopo & Slamet, 2017). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Hasil pengujian hipotesis dilakukan terhadap nilai tes akhir, setelah melakukan 

treatment menggunakan alat peraga bangun ruang. Uji hipotesis atau uji t-tes 

dilakukan dengan menggunakan software SPSS, tujuan dilakukan uji hipotesis ialah 

untuk mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan alat peraga bangun ruang 

terhadap hasil belajar siswa kelas II.  

Tabel 1 Hasil Belajar Siswa 

No. Nama siswa Nilai  
Pretest  Posttest  

1 Responden 1 50 80 
2 Responden 2 60 80 
3 Responden 3  70 90 
4 Responden 4 40 70 
5 Responden 5 50 80 
6 Responden 6 60 80 
7 Responden 7 50 80 
8 Responden 8 40 70 
9 Responden 9 70 90 
10 Responden 10 60 80 
11 Responden 11 60 80 
12 Responden 12 50 70 
13 Responden 13 50 70 
14 Responden 14 50 70 
15 Responden 15 40 70 
16 Responden 16 60 80 

Nilai Tertinggi 70 90 
Nilai Terendah 40 70 
Mean 53,3 77,5 

  

 Sebelum dilakukan uji hipotesis data sebelumnya harus diuji cuntuk memenuhi 

kriteria pencapaian. Di bawah ini merupakan rincian hasil analisis data. 
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Uji Validitas  

 Hasil uji validitas digunakan untuk mengukur apakah soal yang digunakan 

valid atau tidak. Hasil uji validitas ialah hasil uji coba soal bangun ruang di kelas II. 

Data hasil uji coba dapat dilihat dalam lampiran.  

Tabel 2 Hasil Uji Validasi Butir Soal 

Butir Soal rhitung rtabel Keterangan  Keterangan  

1 0.494 0.468 Valid Digunakan 

2 0.519 0.468 Valid Digunakan 

3 0.589 0.468 Valid Digunakan 

4 0.494 0.468 Valid Digunakan 

5 0.494 0.468 Valid Digunakan 

6 0.544 0.468 Valid Digunakan 

7 0.480 0.468 Valid Digunakan 

8 0.506 0.468 Valid Digunakan 

9 0.585 0.468 Valid Digunakan 

10 0.517 0.468 Valid Digunakan 

11 0.622 0.468 Valid Digunakan 

12 0.589 0.468 Valid Digunakan 

13 0.700 0.468 Valid Digunakan 

14 0.246 0.468 

Tidak Valid 

Tidak 

Digunakan 

15 0.593 0.468 Valid Digunakan 

16 0.544 0.468 Valid Digunakan 

17 0.485 0.468 Valid Digunakan 

18 0.475 0.468 Valid Digunakan 

19 0.260 0.468 

Tidak Valid 

Tidak 

Digunakan 

20 0.517 0.468 Valid Digunakan 

21 0.517 0.468 Valid Digunakan 

22 0.108 0.468 

Tidak Valid 

Tidak 

Digunakan 

23 -0.091 0.468 

Tidak Valid 

Tidak 

Digunakan 

24 0.023 0.468 

Tidak Valid 

Tidak 

Digunakan 

25 -0.084 0.468 

Tidak Valid 

Tidak 

Digunakan 

26 0.135 0.468 

Tidak Valid 

Tidak 

Digunakan 
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27 0.275 0.468 

Tidak Valid 

Tidak 

Digunakan 

28 0.503 0.468 Valid Digunakan 

29 0.638 0.468 Valid Digunakan 

30 0.043 0.468 

Tidak Valid 

Tidak 

Digunakan 

 

Berdasarkan tabel uji validitas butir soal di kelas uji coba serta pengambilan 

keputusan analisis butir soal rhitung ˃ rtabel maka analisis butir soal tersebut valid. 

Dimana rrabel untuk 16 responden yaitu 0,468, jadi jika soal memiliki rhitung lebih 

besar dari 0.468 maka soal dinyatakan valid.  

Uji Reliabilitas 

Untuk menghitung reliabilitas, peneliti menggunakan software SPSS versi 25. 

Hasil uji reliabilitas dilihat pada lampiran.  

Tabel 3 Hasil Cronbach’s Alpha 

Reliability Statistics 

 Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

 0.821 30 

  

 Setelah dihitung kemudian diinterprestasikan dengan kriteria nilai r, maka 

diketahui sebesar 0,821 dalam kategori tinggi. Berdasarkan data hasil uji reliabilitas 

dengan dasar pengambilan keputusan nilai Cronbach Alpha ˃  0,6 maka dapat 

disimpulkan bahwa data reliabel. 

Uji Kesukaran Soal 

Uji kesukaran soal dilakukan pada nilai hasil uji coba soal tes dengan 

menggunakan software SPSS. Data tingkat kesukaran soal dapat dilihat pada lampiran 

10.  

Tabel 4 Uji Kesukaran Soal 

No. 

Soal 

Indeks 

Kesukaran 
Klasifikasi 

1 0.72 Sedang 

2 0.61 Sedang 

3 0.72 Sedang 

4 0.72 Sedang 
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5 0.56 Sedang 

6 0.72 Sedang 

7 0.67 Sedang 

8 0.61 Sedang 

9 0.56 Sedang 

10 0.72 Sedang 

11 0.72 Sedang 

12 0.72 Sedang 

13 0.50 Sedang 

14 0.83 Mudah 

15 0.61 Sedang 

16 0.72 Sedang 

17 0.50 Sedang 

18 0.61 Sedang 

19 0.78 Mudah 

20 0.72 Sedang 

21 0.72 Sedang 

22 0.28 Sukar 

23 0.28 Sukar 

24 0.39 Sukar 

25 0.89 Mudah 

26 0.78 Mudah 

27 0.83 Mudah 

28 0.67 Sedang 

29 0.72 Sedang 

30 0.28 Sukar 

Berdasarkan tabel data uji kesukaran soal dikelas uji coba serta pengambilan 

keputusan yaitu dengan rentang nilai 0,33≤ TK ≤ 0,72 atau dalam kriteria sedang. Soal 

yang digunakan tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. Hasil analisis terdapat 5 

soal mudah, 4 soal sukar dan 21 soal sedang. Soal yang digunakan yaitu soal dengan 

kriteria sedang sebanyak 21 soal dan yang lain tidak digunakan.  

Uji Daya Beda 

Uji daya beda dilakukan pada nilai hasil uji coba soal tes dengan menggunakan 

software SPSS. Data daya beda dapat dilihat pada lampiran 11.  

Tabel 5 Uji Daya Beda 
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No. 

Soal 

Indeks Daya 

Beda 
Klasifikasi 

1 0.457 DITERIMA 

2 0.429 DITERIMA 

3 0.517 DITERIMA 

4 0.457 DITERIMA 

5 0.457 DITERIMA 

6 0.473 DITERIMA 

7 0.389 DITERIMA 

8 0.440 DITERIMA 

9 0.501 DITERIMA 

10 0.436 DITERIMA 

11 0.560 DITERIMA 

12 0.678 DITERIMA 

13 0.731 DITERIMA 

14 0.162 DITOLAK 

15 0.535 DITERIMA 

16 0.473 DITERIMA 

17 0.385 DITERIMA 

18 0.379 DITERIMA 

19 0.140 DITOLAK 

20 0.436 DITERIMA 

21 0.436 DITERIMA 

22 -0.027 DITOLAK 

23 -0.211 DITOLAK 

24 -0.096 DITOLAK 

25 -0.196 DITOLAK 

26 0.048 DITOLAK 

27 0.192 DITOLAK 

28 0.544 DITERIMA 

29 0.571 DITERIMA 

30 0.099 DITOLAK 

 

Berdasarkan data uji daya beda dengan dasar pengambilan keputusan nilai 

Cronbach Alpha ˃ 0,33, dengan kriteria diterima. Hasil uji daya beda terdapat 21 soal 

dengan kriteria diterima, dan terdapat 9 soal dengan kriteria ditolak. 
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Berdasarkan empat pengujian soal mulai dari uji validitas, uji reabilitas, uji 

tingkat kesukaran soal dan uji daya beda hanya terdapat 21 soal yang baik dan dapat 

digunakan dalam penelitian. Namun dalam penelitian ini, peneliti hanya 

menggunakan 20 soal. 

Uji Normalitas 

 Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah data yang digunakan 

berdistribusi normal atau tidak, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan 

software SPSS.  

Tabel 6 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

Unstandardized 

Residual 

N 16 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 0.0000000 

Std. Deviation 3.41121146 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute 0.157 

Positive 0.155 

Negative -0.157 

Test Statistic 0.157 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Data pengambilan keputusan uji normalitas yaitu jika nilai sig ˃ 0,05 maka nilai 

residual berdistribusi normal sedangkan jika nilai sig ˂ 0,05 maka nilai residual tidak 

berdistribusi normal. Berdasarkan uji normalitas diketahui nilai signifikasi 0,111 ˃ 

0,05. Maka dapat disimpulkan nilai residual berdistribusi normal.  

Uji Paired Sample T Test 

Uji paired ini bertujuan untuk membandingkan selisih dari dua data pretest dan 

posttest. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan. Berikut ini merupakan data Uji Paired Sample T Test yang peneliti 

gunakan di SPSS 25 yaitu sebagai berikut : 

Tabel 7 Output uji t test 
Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mea

n 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pai

r 1 

PRE 

TEST - 

-

23.75

5.00000 1.25000 -

26.41431 

-

21.08569 

-

19.000 

15 0.000 
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POST 

TEST 

000 

 

Berdasarkan data uji paired sampels ted diambi keputusan : 

a. Jika nilai sig (2-tailed) ˂ 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 

belajar pada data pretest dan posttest. 

b. Jika nilai sig (2-tailed) ˃ 0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil belajar pada data pretest dan posttest. 

Diketahui bahwa nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000 ˂ 0,005, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar pretest 

dan posttest 

Simpulan Hasil Pengujian Hipotesis 

Dari ini dapat disimpulkan bahwa sebelum diterapkannya alat peraga siswa 

kurang antusias dalam pembelajarannya, bahkan siswa cenderung jenuh dan bosan 

dalam pembelajaran. Banyak siswa yang mendapatkan nilai di bawah KKM yang 

telah ditentukan oleh guru. Tetapi setelah dilakukannya treatment atau perlakuan 

dengan menggunakan alat peraga hasil belajar siswa di kelas mengalami peningkatan.  

Berdasarkan hasil peritungan uji t test diatas sig. (2-tailed) adalah 0,000 yang 

berarti lebih kecil dari 0,005, dengan ini hipotesis diterima. Sehingga terdapat 

perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas II SDN Purworejo 1 

sebelum menggunakan alat peraga dan sesudah menggunakan alat peraga.  

Pembahasan 

Alat peraga bangun ruang merupakan alat yang digunakan guru dalam 

menyampaikan materi sehingga alat peraga sangat diperlukan dalam proses 

pembelajaran dan dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Dalam hal ini penerapan 

alat peraga bangun ruang pada saat proses pembelajaran dapat berjalan baik dan hasil 

belajar dapat mengalami peningkatan. Alat peraga menjadi alternatif dalam 

pembelajaran kurikulum 2013. Keunggulan dari alat perga ini yaitu siswa secara 

langsung dapat menyusun untuk membentuk bangun ruan. Selain itu alat peraga 

dapat menarik perhatian dan antusias siswa dalam belajar. Secara khusus, dalam 

penelitian ini peneliti meningkatkan hasil belajar siswa dengan berbantuan alat 

peraga. Hal ini sesuai dengan pernyataan Siti Hajar (2016) bahwa penggunaan alat 

peraga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.  

Sebelum soal tes diujikan dalam penelitian, soal terlebih dahulu dilakukan uji 

validasi, uji reliabilitas, uji kesukaran soal dan uji daya beda. Hasil uji validitas dari 30 

soal tes yang diujikan dikelas uji terdapat 21 soal valid. Uji reliabilitas diketahui 0,821 
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˃ 0,6 artinya soal reliabel. Hasil uji tingkat kesukaran dari 30 soal terdapat 21 soal yang 

digunakan dalam kategori sedang artinya tidak sulit dan tidak terlalu mudah atau 

dalam rentang 0,33 ≤ TK ≤ 0,72. Hasil uji daya beda terdapat 21 soal yang diterima 

dengan nilai ˃ 0,33. Namun dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan 20 soal. 

Pada pertemuan pertama dilakukan tes awal (pretest) untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa. Pada pertemuan selanjutnya peneliti melakukan treatment 

atau pembelajaran dengan menggunakan alat peraga. Setelah 2x pengajaran dengan 

menggunakan alat peraga peneliti memberikan tes akhir (posttest). Diketahui hasil 

belajar dari kedua tes tersebut mengalami peningkatan terlihat dari nilai posttest lebih 

tinggi daripada pretest. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Adesia Afriani 

(2019) tentang pengaruh penggunaan alat peraga bangun ruang terhadap hasil belajar 

dengan nilai tes awal (pretest) siswa yaitu 69,00 mengalami peningkatan setelah 

diberikan perlakuan alat peraga dengan rata-rata nilai tes akhir (postest) siswa yaitu 

74,00. Selanjutnya penelitian yang dilakukan S.H Khotimah (2019) tentang pengaruh 

penggunaan alat peraga terhadap hasil belajar matematika pada materi bangun ruang 

dengan menggunakan soal postest siswa dikelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol, yaitu postest kelas eksperimen 71,16> postest kelas 

kontrol 62,17. Berdasarkan beberapa hasil pendapat diatas menunjukkan bahwa 

penggunaan alat peraga bangun ruang dapat meningkatkan hasil belajar siswa serta 

dapat memberikan stimulus kepada siswa untuk terlibat aktif pada saat proses 

pembelajara.  

 Berdasarkan penerapan treatment dengan menggunakan alat peraga bangun 

ruang dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran, serta dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa dengan maksimal. Hal tersebut dibuktikan dengan uji hipotesis 

menggunakan uji paired sampel t test diketahui bahwa nilai Sig.(2-tailed) yaitu 0,000 

lebih kecil dari 0,05 dan diketahui bahwa thitung˃ttabel yaitu 19,000 > 2,101 (0.05/2) 

maka hipotesis Ha diterima, sehingga terdapat pengaruh penggunaan alat peraga 

bangun ruang terhadap hasil belajar siswa kelas II SDN Purworejo 01. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat diambil kesimpulan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dengan menggunakan alat peraga bangun 

ruang dengan menggunakan uji Paired Sample T-Test. Hasil tersebut lebih kecil dari 

nilai sig (2-tailed) = 0,05. Maka H0 ditolak Ha diterima. Serta hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan. Hal tersebut juga dilihat dari rata-rata nilai pretest sebesar 
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53,5 dan posttest sebesar 77,5. Dengan demikian terdapat pengaruh penggunaan alat 

peraga dan meningkatnya hasil belajar siswa pada materi bangun ruang. 
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